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Abstrak — Bisnis retail fashion adalah salah satu bidang usaha yang selalu berkembang dan memiliki banyak peminat. Selain
perusahaan dengan brand fashion yang terkenal, bisnisini juga banyak ditemukan dalam usaha skala kecil dan menengah, dimana
dalam pelaksanaan proses bisnisnya masih dilakukan secara manual mulai dari pembelian, manajemen persediaan dan penjualan
barang. Ketiga proses tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam bisnis, karena saling berkaitan satu sama lain.
Pencatatan yang dilakukan secara manual seringkali memungkinkan terjadinya Ketidakakuratan data, masalah yang sering
ditemukan adalah dalam perhitungan persediaan barang yang dapat menyebabkan terjadinya kehabisan atau stok yang
menumpuk. Selain itu pemeriksaan dan pembaruan data, serta pembuatan laporan yang dilakukan secara manual menghabiskan
waktu cukup lama. Dengan menggunakan sistem informasi pembelian, persediaan, dan penjualan dapat membantu pemilik usaha
dalam menjalankan bisnisnya karena sistem yang dirancang sudah terintegrasi, dan dengan menerapkan metode algoritma apriori
dapat membantu merekomendasikan produk mana yang sedang frend berdasarkan transaksi dari pelanggan. Dengan
meminimalisasikan penputan data, sehingga dapat membantu penjual untuk menentukan produk yang harus dipesan kembali.
Hasil pengujian sistem menggunakan Technology Acceptance Model [TA yang diolah dengan aplikasi SmartPLS terhadap data
sebanyak 37 responden, memberikan hasil hahwagpotesis kedua yaitu Behavioral Intention to Use (BITU) berpengaruh kepada
Actual System Use (ASU), hipotesis keempat yaitu Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh kepada Perceived Usefulness (PU),
dan hipotesis kelima vaitu Perceived Usefulness (PU) berpengaruh kepada Attitude Towards Using (ATU), dan variable lainnya
tidak berpengaruh.

Kata kunci— Algoritma apriori; pembelian; penjualan; persediaan, TAM

Information System for Purchasing, Inventory, and
Sales with Apriori Algorithm Implementation

Abstract — The fashion retail business is a business sector that is continually growing and has many enthusiasts. Apart from companies
with well-known fashion brands, this business is also often found in small and medium-scale enterprises, where business processes are
implemented manually, starting from purchasing, inventory management, and selling goods. These three processes are essential in
business because they are related. The recording is done manually, often allowing inaccurate data to occur. Problems that are often
SJound are in caleulating inventory, which can cause stock-outs or stock build-up. Apart from that, checking and updating data, as well
as making reports, takes quite a long time and is less practical. Using a purchasing, inventory, and sales information system can help
business owners in running their business because the system designed is integrated, and applies an a priori algorithm method that can
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help recommend which products are trending based on cus@r transactions. Minimizing data input can help sellers determine which
products should be reordered. The results of system testing using the Technology Acceptance Model (TAnawkkh was processed with
the SmartPLS application on data from 37 respondents, gave resulls that the seco jpothesis, namely Behavioral Intention to Use
(BITU), has an effect on Actual System Use (ASU), the j’o hypothesis, namely Perceived Ease of Use (PEOU) has an impact on
Perceived Usefulness (PU), and the fifth hypothesis, namely Perceived Usefulness (PU) has an effect on Attitude Towards Using (ATU),
and other variables have no effect.

Kevwords — Apriori algorithm; inventory management; fashion retail business; customer transactions; TAM

I. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi informasi memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan yang dapat menunjang hampir
seluruh aspek pengelolaan bisnis, baik bisnis dalam skala kecil, menengah, maupun besar. Dengan berkembangnya teknologi
yang semakin pesat mengharuskan banyak pelaku bisnis berlomba-lomba untuk mengimplementasikan sistem informasi yang
mampu mengotomatisasi sekaligus mengintegrasikan berbagai proses bisnis utamanya sehingga dapat memberi informasi
yang sesuai kebutuhan akurat, tepat waktu dan dapat dipercaya. Hal tersebut akan mampu meningkatkan efektivitas dalam
operasional bisnis yang dijalankan, dan diharapkan dapat membantu suatu usaha bisnis dalam mencapai tujuannya [1].

Perkembangan teknologi yang diiringi dengan banyaknya penggunaan internet menunjukan bahwa, pada era globalisasi
ini kedua hal tersebut bila digunakan berdampingan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Banyak keuntungan yang bisa
didapatkan dalam pemanfaatan internet, salah satunya adalah untuk memulai peluang bisnis [2]. Mengingat banyaknya
platform marketplace yang mampu memfasilitasi kegiatan bisnis penjual dengan pembeli, serta beragam media sosial yang
bisa digunakan sebagai sarana memasarkan produk bisnis yang dijalankan [3].

Salah satu bidang bisnis yang selalu berkembang pesat yaitu bisnis retail fashion, dimana setiap produk yang dihasilkan
harus mengikuti trend namun tetap memiliki inovasi dan ciri khas sehingga tidak pasaran. Khususnya pada retail fashion
yang sudah memiliki merek atau produk orisinal, dimana dalam usaha tersebut akan memiliki kegiatan operasional mulai
dari pembelian, produksi, manajemen persediaan, serta penjualan produk. Seluruh aktivitas tersebut akan sangat tidak efektif
bila belum menggunakan sistem yang terintegrasi dan terotomatisasi. Maka dari itu akan lebih baik bagi bisnis retail fashion
untuk memiliki sistem informasi khusus yang dapat memenuhi segala kebutuhan proses bisnis operasionalnya [4].

Bisnis retail fashion adalah salah satu bidang usaha yang selalu berkembang dan memiliki banyak peminat. Menurut
Keitemoge [5] pada penelitiannya terkait bisnis fashion, banyak ditemukan usaha skala kecil dan menengah yang dalam
pelaksanaan proses bisnisnya masih dilakukan secara manual mulai dari bagian pembelian, yaitu melakukan pengadaan
dengan membayar barang atau jasa untuk mencapai tujuan bisnis yang telah ditentukan. Kemudian bagian manajemen
persediaan barang yang harus dilakukan agar kebutuhan bahan atau barang keperluan kegiatan bisnis perusahaan dapat
terpenuhi secara maksimal [6], dan bagian penjualan yang merupakan sistem pemasaran dimana penjualan merupakan proses
terpenuhinya kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjual melalui pertukaran [7]. Ketiga proses tersebut merupakan hal yang
sangat penting dalam bisnis, karena saling berkaitan satu sama lain. Pencatatan yang dilakukan secara manual seringkali
memungkinkan terjadinya ketidakakuratan data, terutama masalah yang sering ditemukan adalah dalam perhitungan
persediaan barang yang dapat menyebabkan terjadinya kehabisan stok atau stok yang menumpuk. Selain itu pada saat
pemeriksaan dan pembaruan data, serta pada saat pembuatan laporan membutuhkan waktu cukup lama sehingga menjadi
kurang praktis.

Dengan menggunakan sistem informasi pembelian, persediaan, dan penjualan dapat membantu pemilik usaha retail
fashion dalam menjalankan bisnisnya karena sistem yang dirancang sudah terintegrasi sehingga dapat diketahui produk apa
saja yang hampir habis agar dapat dilakukan pemesanan, dengan meminimalisasikan penginputan data, sistem ini dapat
mengurangi resiko terjadinya Awman error. Ditambah dengan penggunaan metode algoritma apriori yang mampu
memberikan rekomendasi produk mana yang banyak peminat dan harus di restok [8].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ulil [9] dengan penggunaan algoritma apriori untuk mengetahui
keterkaitan antar bzu‘;mjzlri data penjualan dapat ditemukan pola asosiasi kombinasi antar barang yang berfungsi membantu
pemilik memutuskan barang yang perlu diperbanyak atau dikurangi stoknya guna meningkatkan omset penjualan.

Penelitian berikutnya yang berhubungan dengan studi kasus bisnis retail fashion dilakukan oleh Yildiz [10] meny atakan
bahwa dengan menerapkan Algoritma Apriori dapat membantu merekomendasikan produk yang tepat bagi pelanggan,
dengan metode ini juga dapat membantu dalam merekomendasikan produk mana yang harus dilakukan restok berdasarkan
daltmsuksi pembelian pelanggan.

Algoritma Apriori juga dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan dengan memberikan rekomendasi produk
kepada pelanggan, yang dibuktikan dalam penelitian Ramadina [11] hasil dari perhitungan algoritma apriori menghasilkan
dua aturan yang menunjukan tingkat kelayakan suatu produk untuk direkomendasikan. Penggunaan algoritma apriori dalam
penelitian ini penting karena berguna dalam memberikan rekomendasi produk yang relevan, walau belum banyak penelitian
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yang menerapkan metode algoritma apriori dalam bisnis fashion, namun metode ini akan digunakan untuk
merekomendasikan produk pada bisnis retail fashion dalam penelitian ini.

II. METODE PENELITIAN

A. Kerangka Pemikiran Penelitian

Berikut merupakan kerangka pemikiran, mulai dari awal penelitian hingga tahap akhir:

Identifikasi Masalah Masil . Pengujian Technology Acceptance Mode!
1 iy (T
yang tersedia Menghasilkan website sistem
2. Sering kehabisan informasi pembelian, .
persefiiaan. dan tidak tahu persediaan, dan penjualan Perceived usefulness Pme:vegEE;Se of Use
barang yang harus di yang memiliki halaman untuk ( ) Uji Hipotesis
restok penjual dan untuk pembel 1. Manfaai penggunaan L untuk dip
3. Pencatatan barang masih dengan mengimpimentasikan 2. Efektivitas 2. Kemudahan untuk dipelajari 1. H1 Attitude Towards Using (ATU)
manual, sehingga bisa metode apriori, safely stock 3. Kemudahan dalam 3. Kemudahan untuk berpengaruh terhadap Behavioral
terjadi kesalahan dalam dan reorder point. mer ikan j digunakan Intention to Use (BITU)
perhitungan 2. H2 Behawioval intention fo Use
4l— g— #|  (BITU) berpengaruh terhadap
_ Actual System Use (ASU)
Parancangan Sistem Behavioral Intention 1o Attitude {s:;;ds Using 3.H3 Perceived Ease of Use
Analisis - Use (BITU) (PEOU]) berpengaruh terhadap
1. Merancang UML sistem 1 Kenyamanan penggunaan Attitude Towards Using (ATU)
Ohservasi pada bisnis usulan dan basis data 1. Rasa senang 2 R b Meneri penggy 4. Ha Percefved Ease of Use
retail fashion 2. Merancang tampilan 2. Informasi yang dihasilkan 3 staa' :.r(leﬂmka . {PEOU) berpengaruh terhadap
2. Wawancara dengan sistem usulan - Sesual ekspeklasi Perceived Usefulness (PU)
pelaky bisnis retail 3. Mengimplementasikan 5. H5 Perceived Lisefulness (PU)
fashion metode algoritma aprior berpengaruh terhadap Behavioral
3. Studi Pustaka untuk merekomendasikan Actual System Use (ASL) Intention fa Use {BITU)
produk, serta 6. HE Perceived Usefulness (PU)
menerapkan metacde 1. Penggunaan secara teratur berpengaruh terhadap Behavioral
safety stock dan reorder 2. Penggunaan aplikasi di Intention to Use (BITU)
point maga depan

Gambar 1. Kerangka pemikiran -
49

Gambar 1 menjelaskan tahapan penelitian yang dimulai dari identifikasi masalah dan analisis kebutuhan. Kemudian dari
hasil aB]isis yang didapat dibuatlah rancangan sistem yang dibuat sedemikian rupa agar memenuhi kebutuhan pengguna,
mulai dari use case diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram, rancangan database, dan rancangan
tampilan sistem usulan, hingga proses pemrograman. Pada tahap perancangan sistem ini juga akan diimplementasikan metode
algoritma apriori sebagai sistem rekomendasi. Sistem yang telah dibuat dan berhasil diimplementasikan akan diuji
1ggunzlkzm pengujian Technology Acceptance Model (TAM) terlebih dahulu, terdapat 5 variabel yang digunakan yaitu
Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), Attitude Towards Using (ATU), Behavioral Intention to Use
(BITU), Ac&]f System Use (ASU) untuk pengujian yang kemudian menghasilkan 6 hipotesis untuk diuji.

B. Metode Algoritma Apriori

Algoritma apriori merupakan salah satu algoritma yang berg ) dalam melakukan pencarian itemset yang sering terjadi
dengan menggunakan aturan asosiasi [12]. Aturan asosiasi atau association rule merupakan cara untuk memberi dukungan
keputusan pada pasar ritel melalui mining association antara item yang telah dibeli secara bersamaan [13].

Untuk membentuk aturan asosiasi terdapat dua parameter yang harus diketahui [14], yaitu sebagai berikut:

1. Nilai Support merupakan nilai pendukung yang dapat memberi gambaran seberapa besar pengusulan suatu item dalam
sebuah periode data transaksi. Nilai support juga menentukan kelayakan suatu item atau kombinasi item untuk diketahui
confidence nya.

2. Nilai Confidence adalah nilai yang menggambarkan kuatnya korelasi antar itcn'aam assoctation rule atau bisa juga
dijelaskan sebagai tingkat kepercayaan probabilitas suatu kejadian dari kumpulan produk yang dibeli secara bersama dan

salah satu dari kumpulan produk tersebut pasti akan dibeli. =

Tahapan dasar untuk membentuk asseciation rule terbagi menjadi dua [15], sebagai berikut:
1. Analisis pola frekuensi tinggi 16 ]
Tahap ini yang harus dilakukan adalah mencari kombinasi item yang telah memenuhi syarat minimum dari nilai support
yang merupakan persentase item atau kombinasi item yang ada dalam database.
Nilai support suamam dapat diperoleh dari rumus berikut:
I jumlah transaksi mengandung A
Support (A) = i I jumlah tranz’aujcs{ B 1)
Untuk nilai support kombinasi dua buah item diperoleh dengan rumus:
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E jumlah transaksi mengandung ANE
Support (4,B) = : Ejumiahtrmtﬂhi = &)
2. Pembentukan association rule
eyah nilai frekuensi tinggi sudah diperoleh, hal berikutnya yang dilakukan adalah dengan mencari aturan dengan nilai
g memenuhi syarat confidence dengan menghitung confidence dari aturan asosiatif.
Nilai support suatu item dapat diperoleh menggunakan rumus berikut
Conﬁdence (A) — I jumliah transaksi mengandung ANg [3]

Algoritma apriori memiliki dua proses utama [16], sebagai berikut:

1. Penggabungan (Join), merupakan proses di mana setiap item dibentuk menjadi suatu kombinasi dengan item lain sampai
tidak bisa terbentuk kombinasi lain lagi.

2. Pemangkasan (Pmne)arupalkan proses lanjutan dari hasil kombinasi item yang sudah ada, di mana jika nilai yang
didapat lcta kecil dari minimum support yang telah ditentukan maka kombinasi item tersebut harus dihilangkan.

I jumlah transaksi mengandung A

C. Pengujian Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu konsep pemodelan yang bertujuan menggambarkan aspek
eksternal dari perilaku pengguna untuk dapat menerima dan menerapkan sistem informasi tersebut [17].

Perceived
Usefulness

Attitude Towards Behavioral Actual System
Using Intention to Use Use

Perceived Ease of
Use

Gambar 2. Vanabel Model TAM

Gambar 2 merupakan 5 variabel yang digunakan dalam pengujian yaitu, Pm’ived Ease of Use merupakan persepsi
dari sisi kemudahan dalam penggunaan. Perceived Usefulness merupakan persepsi penerapan suatu teknologi dipercaya dapat
memberi manfaat bagi yang menggunakannya. Attitude Toward Using yaitu menjelaskan sikamtnggun aan sistem dalam
menerapkan teknologi apakah akan memberi dampak yang berupa penolakan atau penerimaan. Behavimmmemion to Use
menerangkan bahwa kecenderungan dalam perilaku oleh pengguna untuk tetap menerapkan teknologi. Actual System Use
yaitu menjelaskan kondisi nyata dalam penggunaan sistem

Pada penelitian ini pengolahan data hasil kuesioner untuk pengujTAM dilakukan dengan menggunakan software
SmartPLS versi 3. Langkah-langkah dzllm:)engujizm TAM yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

Penyusunan dan penyebaran kuesioner
Uji validitas

Uji reliabilitas

Uji inner model (R Square)

Uji hipotesis

[ RTINS

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan sistem ini dikembangkan dengan metodologi waterfall yaitu diawali dengan tahap perencanaan, analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian sistem, dan tahap pemeliharaan [18]. Bahasa program yang
digunakan adalah bahasa pemrograman PHP. Sistem yang dibangun dibagi menjadi dua website, yang pertama diperuntukan
bagi pemilik brand fashion sebagai pihak penjual, dan website kedua disediakan bagi pembeli.untuk membeli produk-produk
yang dijual.
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Gambar 3. Tampilan halaman utama website pembeli

Gambar 3 adalah tampilan dari halaman utama dari sisi pembeli yang menampilkan produk-produk yang sedang trending
berdasarkan dari penerapan metode algoritma apriori. Terdapat juga navbar yang dapat diakses untuk memeriksa produk
berdasarkan kategori, melihat keseluruhan produk yang dijual, dan juga memeriksa status pesanan dan juga history pesanan.
Terdapat pula kolom pencarian, keranjang belanja dan fitur chat dengan penjual.

A. Algoritma Apriori

TABEL 1
SAMPEL DATA TRANS AKSI PENJUALAN
ID Nomor Pesanan Nama Produk
Transaksi
1 230502KS13XU33 Anne Shirt, Mono Shirt, Alinea Shirt
. . - Pap=ry
2 230502MRIGUATY Anne Shirt, Lind Shirt Vol .2, Glace
Blouse
3 230503PTPGQT74 Mono Shirt, Alinea Shirt
4 230505VA3AONIO Mono Shirt, Fleurs Shirt
Mono Shirt, Alinea Shirt, Anne Shirt,
2
3 230505VBHXGTQD Clara Shirt, Fleurs Shirt
Mono Shirt, Fleurs Shirt, Akni Vol.3
6 230506026 XXRRR Oversized Shirt
Anne Shirt, Glace Blouse, Mono
o] s )
7 2305074J6Y3D7C Shirt. Alinea Shirt
8 230525MCI59STH Anne Shirt, Fleurs Shirt, Carre Shirt

Data transaksi yang digunakan merupakan data pada periode bulan Mei 2023 pada salah satu toko retail fashion, dan
digunakan sebanyak delapan sampel transaksi sebagai simulasi perhitungan. Dari data trans yang sudah didapat maka
dapat dihitung terlebih dahulu jumlah ll’ill]S':SCliilp item agar dapat dibandingkan dengan &Zhimum support yang sudah
ditentukan yaitu sebanyak tiga. Jika terdapat item yang memiliki nilai support kurang dari minimum maka akan dieliminasi.

TABEL 2
1 ITEMSET SEBELUM DISELEKSI

¢

Nama Produk Jumlah

Akni Vol.3 Oversized Shirt

Alinea Shirt

Anne Shirt

Carre Shirt

Clara Shirt

Fleurs Shirt
Glace Blouse

Lind Shirt Vol .2

Mono Shirt

O (00 =1 O Lh s (Lo b e
O = b | == L s | =
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Itemset dengan nilai yang tidak memenuhi minimum support akan dipangkas, setelah itu baru dapat dibentuk kandidat
kombinasi dua itemset.

TABEL 3
1 ITEMSET SETELAH DISELEKSI

No Nama Produk Jumlah
| Alinea Shirt 4

2 Anne Shirt 5

3 Fleurs Shirt 5

4 Mono Shirt 6

Pada pembentukan kombinasi 2 itemset, semua item yang dibeli pada saat bersamaan berdasarkan data transaksi akan
dijadikan sebagai kombinasi itemset. 5
TABEL 4
KOMBINASI 2 [TEMSET

No Nama Produk Support
1 Alinea Shirt Anne Shirt 3

2 Alinea Shirt Mono Shirt 4

3 Anne Shirt Fleurs Shirt 3

4 Anne Shirt Mono Shirt 3

5 Fleurs Shirt Maono Shirt 3

Sama seperti yang dilakukan pada kombinasi 2 itemset, setelah kombinasi 3 itemset dibentuk maka akan dihitung nilai
suppormya berdasarkan sampel data transaksi yang digunakan. Jika kombinasi dari 3 itemset mendapatkan nilai support
kurang darl minimum, maka kombinasi itemset tersebut akan dieliminasi dan yang mencapai minimum support akan lolos
ke tahap selanjutnya yaitu pembentukan kandidat kombinasi 4 itemset. Berdasarkan data itemset pada tabel 5 hanya terdapat
@ kombinasi itemset yang mencapal minimum support maka dari itu perhitungan kombinasi itemset hanya selesai sampai
kombinasi 3 itemset karena sudah tidak ada item yang dapat dikombinasikan lagi.

TABEL 5
KOMBINASI 3 ITEMSET SEBELUM DIELIMINASI

No Nama Produk Support

1 Alinea Shirt Anne Shirnt Mono Shirt 3

2 Alinea Shirt Anne Shint Fleurs Shirnt 1

3 Alinea Shirt Anne Shirnt Glace Blouse 1

4 Anne Shirt Fleurs Shirt Glace Blouse 1

5 Anne Shirt Fleurs Shirt Mono Shirt 1

6 Fleurs Shirt Mono Shirt Glace Blouse 0

Tabel 6 merupakan kombinasi 3 itemset yang sudah memenuhi nilai minimum support dan tidak dapat dibuat kombinasi

lagi.
o

KOMBINASI 3 ITEMSET SETELAH DIELIMINASI

No Nama Produk Support
1 Alinea Shirt Anne Shirt Mono Shirt 3
30
Setelah semua kombinasi itemset terbentuk, tahap selanjutnya adalah pembentukan aturan asosiasi dengan menghitung
nilai confidence dari setiap aturan yang dibentuk. Jika terdapat aturan yang kurang dari nilai minimum confidence maka
aturan tersebut akan dihilangkan, nilai minimum confidence yang ditentukan adalah 60%.

TABEL 7
PEMBENTUKAN ATURAN ASOSIASI 2 ITEMSET

Aturan Asosiasi kombinasi 2 itemset

Transaksi Transaksi
A&B A

5 JuTlISl

Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi

No Aturan Asosiasi Confidence




p-ISSN : 2443-2210
e-ISSN : 2443-2229

D
2)
3)
4)
5
6)
7

=

Jika membeli Alinea Shirt, maka
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juga akan membeli Anne Shirt

juga akan membeli Anne Shirt 3 i

5 Jika membeli Alinea Shirt, maka 4 100

_m juga akan membeli Mono Shirt

3 Jika membeli Anne Shirt, maka 3 60
juga akan membeli Fleurs Shirt

4 Jika membeli Anne Shirt, maka 3 60
juga akan membeli Mono Shirt

5 Jika membeli Fleurs Shirt, maka 3 60
juga akan membeli Mono Shirt

6 Jika membeli Fleurs Shirt, maka 3 &0
juga akan membeli Anne Shirt .

o Jika membeli Mono Shirt, maka o
juga akan membeli Fleurs Shirt
Jika membeli Mono Shirt, maka

8 juga akan membeli Alinea Shirt g .57

9 Jika membeli Mono Shirt, maka 3 50

Dari 9 aturan asosiasi yang dibentuk, terdapat 2 aturan asosiasi yang memiliki nilai confidence di bawah minimum
confidence sebesar 60% yang ditandal dengan highlight berwarna merah, yaitu pada aturan nomor 7 dan 9 dengan nilai
confidence sebesS(], sehingga kedua aturan asosiasi tersebut harus dihilangkan. Maka dari itu hasil aturan asosiasi yang
diperoleh adalah sebagai berikut:
Jika membeli Alinea Shirt, maka juga akan membeli Anne Shirt dengan nilai confidence 75%
Jika membeli Alinea Shirt, maka juga akan membeli Mono Shirt dengan nilai confidence 100%
Jika membeli Anne Shirt, maka juga akan membeli Fleurs Shirt dengan nilai confidence 60%
Jika membeli Anne Shirt, maka juga akan membeli Mono Shirt dengan nilai confidence 60%
Jika membeli Fleurs Shirt, maka juga akan membeli Mono Shirt dengan nilai confidence 60%
Jika membeli Fleurs Shirt, maka juga akan membeli Anne Shirt dengan nilai confidence 75%
Jika membeli Mono Shirt, maka juga akan membeli Alinea Shirt dengan nilai confidence 66,67%

TABEL 8
PEMBENTUKAN ATURAN ASOSIASI 3 ITEMSET

Aturan Asosiasi kombinasi 3 item set

No Aturan Asosiasi };I‘n:&m;asa;‘(s(ld Confidence
i Jika membeli Alinea Shirt dan Anne Shirt, 3 75
maka juga akan membeli Mono Shirt
5 Jika membeli Alinea Shirt dan Mono 4 100
~  Shirt, maka juga akan membeli Anne Shirt
3 Jika membeli Anne Shirt dan Mono Shirt, 3 60
maka juga akan membeli Alinea Shirt
a Jika membeli Alinea Shirt, maka juga akan 3 60
membeli Mono Shirt dan Anne Shirt
5 Jika membeli Anne Shirt, maka juga akan 3 60
membeli Mono Shirt dan Alinea Shirt
6 Jika membeli Mono Shirt, maka juga akan 3 60

~ membeli Alinea Shirt dan Anne Shirt

Pada tabel illmlsosiilsi kombinasi 3 itemset seluruh data memiliki hasil yang mencapai nilai minimum confidence,
maka dari itu hasil aturan asosiasi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1) Jika membeli Alinea Shirt dan Anne Shirt, maka juga akan membeli Mono Shirt dengan nilai confidence 75%
2) Jika membeli Alinea Shirt dan Mono Shirt, maka juga akan membeli Anne Shirt E8ngan nilai confidence 75%
3) Jika membeli Anne Shirt dan Mono Shirt, maka juga akan membeli Alinea ShirtEfngan nilai confidence 60%
4) Jika membeli Alinea Shirt, maka juga akan membeli Mono Shirt dan Anne Shirt[E8ngan nilai confidence 60%
5) Jika membeli Anne Shirt, maka juga akan membeli Mono Shirt dan Alinea Shirt dengan nilai confidence 60%
6) Jika membeli Mono Shirt, maka juga akan membeli Alinea Shirt dan Anne Shirt dengan nilai confidence 60%
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Dari simulasi perhitungan yang telah dilakukan, maka dengan hasil yang diperoleh akan diterapkan pada sistem yang
diusulkan di mana produk yang lolos perhitungan maka akan ditampilkan sebagai produk yang direkomendasikan
berdasarkan transaksi yang dilakukan pembeli, seperti contoh pembeli yang melakukan transaksi terhadap Alinea Shirt maka
akan direkomendasikan untuk membeli produk Anne Shirt berdasarkan aturan asosiasi 2 itemset, dan untuk pembeli yang
membeli produk Alinea Shirt dan Anne Shirt maka akan direkomendasikan untuk membeli produk Mono Series Shirt
berdasarkan aturan asosiasi 3 itemset pada halaman pembeli. Selain itu pada sisi penjual hasil analisa dan transaksi yang
diperoleh dapat digunakan sebagai rekomendasi produk yang harus disediakan dalam persediaan dikarenakan produk dengan
nilai confidence tinggi adalah produk yang sedang trend dan laris dibeli oleh pelanggan .

Daftar Rekomendasi Pembelian Produk -

Show 10rows~= Copy Excel CSV  PDF  Print Search:
Kode Produk T Praduk Sisa Stok

PROTOIIAITHBGE SKU : 1-TSGECO122H008 - § | Colorbox Knit Polo Shirt I- 18 pe
TSGECO122HO08 Lilac | Ungu | § P

PROT03392KJ6PF SKU : Casey Mavy | Atasan Casey Navy | - | - 36 pes
Showing 110 2 of 2 entries st Previous - Mext  Last
Copyright © 2014-2021 AdminLTElo. A Version
Gambar 4. Tampilan rekomendasi produk penerapan algoritma apriori
B. Pengujian Technology Acceptance Model (TAM)
BITU1 BITUZ
0959 0956
PU1
—
0943 0.538
pUZ  4—0976 -
0984 )
= e 0.075—® AsU1
0.975
PU —» ASU2
0.414
0.884 0.821 ASU
PEOU1 ATU1
002 oY
PEOU2 4—0.974 0.165 » 0966—)  ATU2
0.945 0955
oz 4 i
PEOU ATU

Gambar 5. Kerangka konseptual TAM
Gambar 5 merupakan model kerangka konseptual pengujian TAM menggunakan SmartPLS Versi 3, dimana dilakukan
dengan beberapa tahap sebagai berikut:

1. Penyusunan dan penyebaran kuesioner
Bobot penilaian pada kuesioner yang dibagikan menggunakan skala likert, yaitu: 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju),
3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju). Penyebaran kuesioner dibagikan melalui media sosial wharsapp kepada
responden yang memiliki keterkaitan dengan bidang bisnis retail fashion seperti pemilik toko dan juga pembeli selama 7
hari dimulai sejak tanggal 12 Juli sampai 18 Juli 2023. Hasilnya sebanyak 37 responden yang telah mengisi kuesioner,
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dengan 28 responden perempuan dan 9 respaif#n laki-laki. Terdapat 13 butir pernyataan yang diberikan berdasarkan
indikator dari setiap variabel yang digunakan, seperti pada tabel 9.

TABELY9
DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER

No Pernyataan Indikator
1 Aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan operasional bisnis PU 1
2 Aplikasi ini mampu mengerjakan pekerjaan dengan lebih PU2
cepat
3 Aplikasi ini dapat memudahkan pekerjaan PU 3
4 Fungsi dari aplikasi ini mudah untuk dipahami FEOU 1
5 Fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi ini mudah dipelajari PEOU 2
6 Aplikasi ini mudah untuk digunakan PEOU 3
7 Aplikasi ini nyaman untuk digunakan ATU 1
8 Aplikasi ini dapat digunakan dengan baik ATU 2
9 Aplikasi ini berfungsi sesuai harapan ATU 3
10 Senang dengan adanya aplikasi ini BITU 1
i Aplikasi ini menghasilkan data dan informasi sesuai BITU 2
kebutuhan
12 Aplikasi ini akan digunakan berulang kali untuk kegiatan ASU 1
- operasional bisnis
13 Aplikasiini akan lebih sering menggunakan untuk kedepannya ASU 2

2. Uji validitas

Untuk mengukur validitas maka didilakukan uji validitas konvergen dan uji validitas diskriminan [19]. Pada tabel
10 hasil uji \mitus outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai yang lebih besar dari rule of
thumb yaitu 0,7. Maka seluruh indikator yang digunakan dalam pengujian ini sudah valid dan memenuhi validitas

konvergen

TABEL 10
UN VALIDITAS OUTER LOADING

Indikator ASU ATU BITU PEOU PU Hasil
ASU 1 0.975 lid
ASU 2 0.975 Valid
ATU 1 0.948 Valid
ATU 2 0.966 Valid
ATU 0.955 Valid
BITU 1 0.959 Valid
BITU 2 0956 Valid

PEOU 1 0.924 Valid

PEOU 2 0.974 Valid

PEOU 2 0.943 Valid

PU 1 0.943 Valid

PU2 0976 Valid

PU 3 0.9%4 Valid
39

Pada tabel 11 uji validitas Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan bahwa semua variable menghasilkan
nilai yang lebih besar dari rule of thumb yang disarankan yaitu 0.5 [19]. Dengan begitu seluruh variable yang
digunakan dalam pengujian ini sudah valid dan memenuhi validitas konvergen.

TABEL 11
Ull VALIDITAS AVE

Variabel AVE

_BRuual System Use (ASU) 0951
Attitude Towards Using (ATU) 0.915
_EBbavioral Intention to Use (BITU) 0917
Perceived Ease of Use (PEOU) ) 0.897
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Perceived Usefilness (PU) 0.937

Setelah uji validitas konvergen berhasil didapatkan, yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan uji validitas
diskriminan dengan melihat cross loading antara indikator yang bertujuan untuk membuktikan bahwa indik ator setiap
variabel laten pada bagiannya memiliki nilai lebih baik. Seperti pada tabel 12 terdapat satu indikator yang ditandai
dengan highlight warna merah, hal itu dikarenakan nilainya tidak lebih besar dengan indikator lain yaitu pada indikator
PU1 yang memiliki nilai sebesar (.943, maka tahap yang dilakukan selanjutnya adalah dengan mengeluarkan indikator
PUI.

TABEL 12
CRrOSS LOADING 1

Indikator ASU ATU BITU PEOU PU
ASU I 0975 0912 0.837 0797 0930
ASU2 0975 0.923 0.842 0.847 0.899
ATU 0.900 0.948 0876 0.809 0914
ATU2 0.870 0.966 0.930 0872 0931
ATU3 0931 0.955 0873 0872 0927
BITU I 0838 0.909 0.959 0841 0907
BITU 2 0810 0879 0.956 0.891 0.889
PEOU 1 0783 0.841 0815 0922 0.784
PEOU 2 0745 0816 0.863 0974 0814
PEOU 2 0862 0.870 0.890 0943 0.908

PU | 0.880 0955 0.933 0.879 0943
PU 2 0920 0.927 0.895 0.845 0976
PU 3 0924 0922 0895 0839 0.984

m:lilh indikator PU1 yang tidak sesuai kriteria dikeluarkan, kemudian dilakukan kalkulasi ulang sehingga didapatkan
hasil perhitungan cross loading seperti yang ditunjukan pada tabel 13.

TABEL 13
CROSS LOADING 2

Indikator ASU ATU BITU PEOU PU
ASU 1 0975 0.912 0.837 0.797 0930
ASU 2 0975 0.923 0.842 0.847 0.899
ATU 1 0.900 0.948 0.876 0.809 0914
ATU 2 0.870 0.966 0.930 0.872 0931
ATU 3 0931 0.955 0.873 0.872 0927
BITU 1 0.838 0.909 0.959 0.841 0.907
BITU 2 0810 0.879 0.956 0.891 0.889
PEOU 1 0.783 0.841 0.815 0.922 0.784
PEOU 2 0.745 0.816 0.863 0.974 0.814
FEOU 2 0.862 0.870 0.890 0.943 0.908
PU2 0920 0.927 0.895 0.845 0976
PU3 ) 0924 0922  0.895 0.839 0.984

3. Uji reliabilitas

Tahap berikutnya adalah dengan mengujimabililas yang dapat dinilai dengan parameter Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability [20]. Di mana untuk Cronbach’s Alpha harus memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6 dan nilai
anpmire Reliability yang didapatkan lebih dari 0,7 terhadap konstruk yang diuji. Hasil pada tabel 14 menunjukan
bahwa seluruh nilai Crongl} 's Alpha dan Composite Reliability memiliki nilai lebih besar dari rule of thumb [21]. Maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang digunakan pada penelitian ini sudah reliabel.

TABEL 14
UnKONSTRUK RELIABILITAS

. Cronbach’s . P
Variabel Alpha Composite Reliability
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BRtual System Use (ASU) 0.948 0975
Attitude Towards Using (ATU) 0.953 0.970
a}iaviorat Intention to Use (BITU) 0.509 0.957
Perceived Ease of Use (PEQU) 0.943 0.963
Perceived Usefulness (PU) 0.966 ] 0.978
4. Uji inner model

Tahap selanjutnya adalah dengan menguji model struktural atau inner model dengan melihat R Square (R?) yaitu nilai
yang dimiliki oleh variable dependen atau variable yang dipengaruhi. Pada penelitian ini terdapat variable PU, ASU,
ATU, dan BITU. Hasilnya terdapat pada tabel 15.

TABEL 15
Ust Inver MODELR?

Variabel R?
_BRuual System Use (ASU) 0741
Attitude Towards Using (ATU) 0.940
Behavioral Intention to Use (BITU) 0.892
Perceived Usefulness (PU) 0,782

Selanjutnya akan dilakukan perhitungan koefisien determinasi berdasarkan kerangka konseptual TAM yang sudah
dibuat yaitu variabel BITU mempengaruhi ASU sebesar 74,1%, variabel variable PU, PEOU mempengaruhi ATU
sebesar 94%, PU dan ATU mempengaruhi BITU sebesar 89.2%, dan PEOU mempengaruhi PU sebesar 782 %.
Sedangkan sisa nilai persentase lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdefinisikan.

5. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui hasngujiim hipotesis pengaruh antar variabel penelitian dapat dilakukan dengan melihat Path
Cﬂeﬁirierm_lari hasil nilai T-Statistic dan P Values [22]. Uji hipotesis dapat diterima jika nilai T-Statistics yang
diperoleh lebih besar dari t-tabel yaitu 2 036 dan nilai P Values kurang dari 0 05. Pada tabel 16 dapat diketahui bahwa
Hipotesis 2, Hipotesis 4, dan Hipotesis 5 memiliki nilai T-Statistic dan P Values yang memenuhi kriteria, sedangkan
Hipotesis 1, Hipotesis 3, dan Hipotesis 6 tidak memenuhi kriteria. Maka dari itu dari enam hipotesis yang terbentuk
hanya tiga hipotesis yang dapat diterima, yaitu pada H2, H4, dan HS.

TABEL 16
Un HIPOTESIS

Hipotesis T Statistics P Values
H1 ATU > BITU 1.019 0.309
H2 BITU -> ASU 7.313 0.000
H3 PEOU = ATU 1.420 0.156
H4 PEOU = PU 8.020 0.000
H35 PU > ATU 7488 0,000
H6 _PU=> BITU ] 1.310 ) 0.191

IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat mengoptimalkan
sistem informasi pembelian, persediaan, dan penjualan yang dapat memberi kemudahan bagi pemilik usaha dalam mengelola
operasional bisnisnya mulai dari pembelian, manajemen stok, penjualan, hingga pembuatan laporan, dan memudahkan dalam
proses pencarian informasi produk. Dengan penerapan algoritma apriori pada sistem ini dapat membantu pihak penjual dalam
memberikan rekomendasi relevan yang bisa meningkatkan minat pembeli, dengan metode ini juga membantu penjual dalam
menentukan produk mana yang harus diperbanyak stoknya agar tidak menghambat proses operasional bisnis. Pengujian TAM
yang dilakukan juga membuktikan bahwa sistem informasi ini bermanfaat dan dapat diterima untuk menunjang kegiatan
bisnis retail fashion. Hal tersebut didukung dari hasil olah data kuesioner menggunakan SmartPLS versi 3 dimana seluruh
tahap pengujian yang dilakukan memberikan hasil yang valid. Kemudian berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat 6 hipotesis
yang dihasilkan dan sebanyak 3 hipotesis yang dzlpaa]ilerima karena memenuhi nilai yang sesuai kriteria yaitu dilihat dari
hasil P Values dan T-statistics yaitu I'B)tesis kedua Behavioral Intention to Use (BITU) berpengaruh kepada Actual System
Use (ASU), hipotesis keempat yaitu Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh kepada Perceived Usefulness (PU), dan
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hipotesis kelima yaitu Per(‘eiva Usefuiness (PU) berpengaruh kepada Attitude Towards Using (ATU). Sedangkan 3 hipotesis
nny;l yaitu hipotesis kesatu Attitude Towards Using (ATU) terhadap Behavioral Intention to Use (BITU), hipotesis ketiga
Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap Attitude Towards Using (ATU), dan hipotesis mm Perceived Usefulness (PU)
terhadap Behavioral Intention to Use (BITU) dinyatakan ditolak karena tidak memenuhi nilai P Values dan T-Siatistic.

Untuk penelitian selanjutnya pengembangan sistem dapat dilakukan dengan menambah fitur-fitur relevan yang dapat
memenuhi kebutuhan bisnis hal ini dapat dilakukan dengan observasi kepada lebih banyak bisnis retail fashion dengan
cakupan lebih luas. Sistem ini juga dapat dikembangkan dengan berbasis android.
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